BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Hasil Penelitian
1. Persiapan Penelitian
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti mengadakaatsippan
penelitian sebagai berikut:

a. Peneliti meminta persetujuan Kepala SMP Nudia Sengaruntuk
mengadakan penelitian.

b. Peneliti melakukan kunjungan ke sekolah, melihatdig langsung
peserta didik di dalam kelas pada saat proses abelagngajar
berlangsung.

c. Menentukan kelas VII D yang dipilih sebagai subyeénelitian
berdasarkan pertimbangan dari guru Agidah Akhlalkedas VII D
SMP Nudia Semarang.

d. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sepadaman
dalam proses pembelajaran di kelas.

e. Menyusun soal diskusi (lembar kerja kelompok) siKlubeserta kunci
jawaban.

f. Menyusun soal diskusi (lembar kerja kelompok) skil, beserta

kunci jawaban.

2. Kondis Sebelum Penelitian

SMP Nudia Semarang merupakan salah satu Sekolalerigeh
Pertama yang berada di daerah Karang Ayu, kota iB@qaDari hasil
observasi, peserta didik SMP Nudia Semarang dalaggiatan
pembelajaran Agidah Akhlak sebelum tindakan merkkan bahwa guru
lebih aktif sebagai pemberi pengetahuan kepadatpegilik. Keaktifan
guru ini tidak diimbangi dengan aktifnya pesertdik]i akibatnya peserta
didik memiliki banyak pengetahuan tetapi tidak tillaintuk menemukan

pengetahuan dan konsep sendiri.
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Metode yang digunakan dalam pembelajaran Aqidah lakkh
kebanyakan adalah metode ceramah dari awal saikipaipgmbelajaran,
sehingga peserta didik menjadi bosan dan cendgyasil Di samping
itu, peserta didik akan lebih cepat lupa dengaremgang diajarkan dan
aktivitas peserta didik seakan terbatasi, akhirpgéensi peserta didik

kurang tergali secara optimal.

3. PraSiklus

Pelaksanaan pra siklus ini dilaksanakan pada rarinStanggal 4
Januari 2011 dan Kamis 7 Januari 2011, berdasdmkait wawancara
dengan bapak Ashadi Al-Bondani S.Pd.I selaku gugid#&h Akhlak kelas
VIl D SMP Nudia Semarang menyatakan, bahwa peskdi& kurang
semangat dan aktif dalam mengikuti pembelajarard#&ugiAkhlak. Dan
hasil pengamatan dalam proses pembelajaran di, ketaka pra siklus
diperoleh bahwa, keaktifan peserta didik hanya meaic 57,5%.
Banyaknya peserta didik yang kurang aktif mengdkdra rendahnya
pemahaman peserta didik terhadap materi Agidahakkhl

B. DataHasl Penelitian

Penelitian ini berlangsung sebanyak 2 (dua) sihitu siklus | dan
siklus 1l, dimana setiap siklus terdiri dari duatpenuan. Ada empat tahapan
dalam kegiatan penelitian tindakan kelas, antaira (@) perencanaan; (2)
pelaksanaan tindakan; (3) observasi; dan (4) raflek

Penelitian ini mengambil tempat di kelas VIl D yatgyletak di
tengah-tengah deretan lima kelas. Jumlah peseatila 28, yang terdiri dari 8
peserta didik perempuan dan 20 peserta didik &&i{lampiran 1).

Untuk memperoleh data tentang model pembelajaCantextual
Teaching and Learning dalam meningkatkan keaktifan belajar Agidah Akhlak
peserta didik kelas VIl D SMP Nudia Semarang, difgh melalui lembar
observasi tentang aktivitas peserta didik dan #a#tvguru selama proses

pembelajaran. Dan melibatkan kolaborator yaitu kafshadi Al-Bondani,
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S.Pd.l, selaku guru mata pelajaran Agidah Akhldksk¥®I1l D, agar data yang

diperoleh valid.

1. Hasil Pendlitian Siklusl
Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilaksanakan lpadalinggu 9
Januari 2011 dan Minggu 16 Januari 2011. Pada grpsenbelajaran
siklus 1, peneliti melaksanakan pembelajaran dengagnggunakan
metode pembelajara@ontextual Teaching and Learning sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang telah disusutu y@alam bentuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilee¢mn LKS.
Dalam penerapan model pembelajaf@ontextual Teaching and
Learning dengan cara pengajaran biasa yang dilakukan oleh Balam
tahap ini peneliti melakukannya dengan cukup belkrgyga peserta didik
mengikutinya dengan antusias. Dilanjutkan dengaskudi kelompok
dengan lembar kerja kelompok (lampiran 2). Secamai rhasil dari
pembelajaran pada siklus | dapat diuraikan seld@agdiut:
a. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik
Tahap selanjutnya dari model pembelajaCantextual Teaching
and Learning adalah pelaksanaan diskusi kelompok untuk
mengerjakan Lembar Kerja kelompok (LKK) yang dikan oleh guru
dibagi dalam dua aspek, yaitu:
1) Aktivitas peserta didik dengan guru
Berdasarkan pengamatan selama proses belajarakisiter
peserta didik dengan guru pada siklus | hanya mestgle rata-
rata sebesar 60,85% yang belum mencapai indikataktifan
yaitu> 70% .Hal ini dikarenakan peserta didik belum méaigei
arti penting pemahaman aktivitas dalam proses tagia
pembelajaran terbukti dengan ketidak pedulian peskdik dalam
proses penyampaian materi oleh guru. Sebagaimaret ddihat
pada tabel daftar aktivitas peserta didik dengasempa guru di

bawabh ini:



Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Materi Pokok

Sub Materi pokok

Table4.1
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
PESERTA DIDIK DENGAN GURU

SIKLUSI

: Agidah Akhlak

: Asmaul Husna

: SMP Nudia Semarang
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: Menjelaskan 10 Asmaul Husna

Hari/Tanggal : Minggu, 9 Januari 2011
Jumlah Peserta Didik yang diteliti  : 28
K Aspek Pengamatan er

No. Si(s)\f/z A spB g DI E Jumlah Pro(s;?)tase Klasifikasi
1. A-01 3 3 2 3 1 12 60 % C
2. A-02 4 2 2 3 3 14 70 % B
3. A-03 3 3 3 3 3 15 75 % B
4. A-04 3 2 2 3 2 12 60 % C
S. A-05 3 2 2 2 1 10 50 % C
6. A-06 3 2 1 2 2 10 50 % C
7. A-07 2 1 2 1 2 8 40 % C
8. A-08 3 2 2 2 2 11 55 % C
9. A-09 3 3 2 3| 3 14 70 % B
10. A-10 3 3 3 2 2 13 65 % C
11. A-11 3 3 2 3| 2 13 65 % C
12. A-12 3 2 2 2 2 11 55 % C
13. A-13 3 3 2 41 2 14 70 % B
14. A-14 2 3 1 3 1 10 50 % C
15. A-15 4 3 2 2 2 13 65 % C
16. A-16 3 4 3 2 3 15 75 % B
17. A-17 2 2 1 3 2 10 50 % C
18. A-18 3 3 3 3| 3 15 75 % B
19. A-19 2 3 1 3 2 11 55 % C
20. A-20 3 4 2 2 1 12 60 % C
21. A-21 3 3 1 3 1 11 55 % C
22. A-22 4 2 3 3 2 14 70 % B
23. A-23 3 3 1 2 1 10 50 % C
24. A-24 3 2 3 2 3 13 65 % C
25. A-25 3 3 2 2 1 11 55 % C
26. A-26 3 4 1 2 2 12 60 % C
27. A-27 3 3 3 3| 3 15 75 % B
28. A-28 3 3 2 2 2 12 60 % C
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| Jumlah | 83 | 76 | 55| 69| 56 341 | 60,85 %) C
Keterangan:
1. Aspek Pengamatan
A. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentaageri pokok
Asmaul Husna
B. Peserta didik menyalin materi yang disampaikan glet
C. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru
D. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dararpean yang
diajukan peserta didik
E. Keberanian peserta didik menjawab pertanyaan daui g
2. Kriteria Penilaian
1 : Kurang
2 : Cukup
3 :Baik
4 : Sangat Baik
3. Klasifikas Aktivitas
< 40% = Kurang (D)
40 - 69 % = Cukup (C)
70 -75% = Baik (B)
>75% = Baik Sekali (A)
4. AnalisisData Aktivitas

Berdasarkan data siklus | ini maka, diperoleh:

Z Aktivitas peserta didik dengan guru = 341

Z Peserta didik = 28

Skor maksimum = 20
Maka,

B ZAktivitas seluruhpesertalidik

Rata-rata aktivitasx
X) Z Pesertalidik

_341
28



Prosentase (%)

2)
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=12,17

ZAktivitas rata- ratapesertalidik
Skormaksimun

xX100%

= 1_2’17 X107
2C

= 60,85%

Aktivitas peserta didik dengan peserta didik
Dari hasil pengamatan, diperoleh bahwa rata-rata

prosentase interaksi peserta didik dengan pesddil sebesar
61,6% belum mencapai indikator keaktifan yaitu 367 @®\ktivitas
belajar peserta didik terjadi karena belum terbiasdaksanakan
kerjasama dalam kelompok sehingga hanya didomimdesin
peserta didik yang pandai, sedangkan yang lainahpagif untuk
berpartisipasi dan ada juga yang hanya bermain irsemtal
tersebut memberikan dampak pada peserta didik Yangng,
lebih banyak bergantung dalam mengerjakan tugag gdorerikan
dengan peserta didik yang lebih pandai. Sebagamapat dilihat
pada tabel daftar aktivitas peserta didik dengasema didik di
bawabh ini:

Table4.2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS

PESERTA DIDIK DENGAN PESERTA DIDIK

SIKLUSI

Satuan Pendidikan : SMP Nudia Semarang
Mata Pelajaran : Agidah Akhlak

Materi Pokok

: Asmaul Husna

Sub Materi pokok : Menjelaskan 10 Asmaul Husnha

Hari/Tanggal

: Minggu, 9 Januari 2011

Jumlah Peserta Didik yang diteliti  : 28
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NoO Kode Aspek Pengamatan Prosentase

"| Siswa| A B C | D| E |Jml (%) Klasifikasi
1. A-01 3 1 3 2 3 12 60 % C
2. | A-02 3 2 2 2 3 12 60 % C
3. A-03 3 2 3 2 1 11 55 % C
4, A-04 3 2 3 2 3 13 65 % C
5 | A-05 3 2 3 2 2 12 60 % C
6. A-06 2 3 2 2 3 12 60 % C
7. A-07 2 1 1 2 1 7 35% D
8. A-08 2 2 3 2 2 11 55 % C
9. A-09 3 3 3 3 3 15 75 % B
10. | A-10| 2 3 2 2 3 12 60 % C
11. | A-11 3 1 2 1 3 10 50 % C
12. | A-12| 2 2 2 2 3 11 55 % C
13. | A-13 3 3 2 3 3 14 70 % B
14. | A-14| 2 2 3 2 3 12 60 % C
15.| A15| 2 2 3 3 3 13 65 % C
16. | A-16| 4 3 2 3 3 15 75 % B
17. | A-17 3 2 2 2 3 12 60 % C
18. | A-18| 4 3 3 3 3 16 80 % A
19. | A-19 2 2 3 2 3 12 60 % C
20.| A-20| 3 3 2 2 3 13 65 % C
21. | A-21 2 1 3 3 3 12 60 % C
22. | A-22| 3 3 3 3 3 15 75 % B
23.| A-23 2 2 1 2 2 9 45 % C
24.| A-24| 3 3 2 2 3 13 65 % C
25.| A-25 3 2 3 2 3 13 65 % C
26. | A-26| 2 2 1 1 3 9 45 % C
27. | A-27 3 2 3 3 2 13 65 % C
28.| A-28 | 3 3 4 3 3 16 80 % A

Jumlah 70 54 69| 63| 76| 345 61,6 % C
Keterangan:

1. Aspek Pengamatan

A.

moow

Peserta didik menanggapi pertanyaan kelompok lain

(senang)

Peserta didik bertanya pada kelompok lain

Kemampuan peserta didik menyimpulkan hasil diskusi

Kemampuan peserta didik dalam menyampaikan hasilidi

Sikap peserta didik dalam melakukan kegiatan tampasa tertekan



2. Kriteria Penilaian

1 : Kurang
2 : Cukup
3 :Baik

4 : Sangat Baik

. Klasifikas Aktivitas

< 40% = Kurang (D)

40 - 69 % = Cukup (C)

70 -75% = Baik (B)
>75% = Baik Sekali (A)

. AnalisisData Aktivitas

Berdasarkan data siklus | ini maka, diperoleh:

Z Aktivitas peserta didik dengan peserta didik = 345

Z Peserta didik = 28

Skor maksimum = 20
Maka,

B ZAktivitas seluruhpesertalidik
B > Pesertalidik

Rata-rata aktivitas;()

_ 345
28

=12,32

> Aktivitasrata- ratapesertalidik
Prosentase (%)

Skormaksimun

= 1_2’32)(100%)
20

= 61,6 %

x100%

63
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3) Hasil keseluruhan aktivitas peserta didik
Berdasarkan data hasil pengamatan yang telah tBpero
dari kedua aspek di atas maka hasil keseluruhavitaktpeserta
didik yang didapat dari siklus I mencapai 70,00%mgydelum
mencapai indikator yaitu > 80%. Sebagaimana ddiiaat pada
tabel daftar aktivitas peserta didik dengan pesd#idi di bawah

ini:

Tabel 4.3
LEMBAR PENGAMATAN SELURUH AKTIVITASPESERTA DIDIK
DALAM MODEL PEMBELAJARAN
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING SIKLUSI

Petunjuk pengamatan :
1. Pusatkan perhatian pada prilaku peserta didik ldnd&elas.
2. Tuliskan hasil pengamatan pada skala pengamatajadéanda cekj pada

setiap indikator dengan ketentuan : 4 (sangat pailaik), 2 (cukup), dan 1

(kurang).
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Skor Penilaian
No Aspek Pengamatan 4 2| 1| Prosentase
1. | Peserta didik memperhatikan penjelasan 74,10 %
guru tentang materi Asmaul Husna
2. | Peserta didik menyalin materi yang 67,85 %
disampaikan oleh guru
3. | Peserta didik mengajukan pertanyaan \ 49,10 %
kepada guru
4. | Peserta didik mendengarkan penjelasan 61,60 %
guru dari pertanyaan yang diajukan
peserta didik
5. | Keberanian peserta didik menjawab 50,00 %
pertanyaan guru
6. | Peserta didik menanggapi pertanyaan 62,50 %
kelompok lain
7. | Kemampuan peserta didik dalam \ 48,21 %
menyampaikan hasil diskusi
8. | Peserta didik bertanya pada kelompok 61,60 %
lain
9. | Kemampuan peserta didik dalam 56,25 %
menyimpulkan hasil belajar
10. | Sikap peserta didik dalam melakukan 67.85 %
kegiatan tanpa merasa tertekan (senang)
Keterangan :
1. Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas < 25 %eka kurang.

2
3.
4

. Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 25 %-3€ritéria cukup.
Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 50 %-7#&i%ria baik.

. Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 75 %-10@i¢éria baik sekali.
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Penilaian :

(0x4) + (Bx3) +(2x2) + (0X) |1 e 24+4 _ 0
10x4 4c

b. Hasil Pengamatan Terhadap Tindakan Guru

Di samping pengamatan terhadap aktivitas belajsente didik
juga ada pengamatan terhadap pengelolaan guru dakmerapkan
model pembelajara@ontextual Teaching and Learning. Berdasarkan
hasil pengamatan pada siklus I, diperoleh data bakwerja guru
kurang optimal .

Hal ini terbukti pelaksanaan proses pembelajaratunbe
terlaksana secara utuh, masih terdapat langkatkdangembelajaran
dalam rencana pembelajaran yang belum dilaksanakaity kurang
memberikan motivasi belajar pada peserta didikjnggla peserta
didik kurang bersemangat dalam pembelajaran, dardahaya
pengelolaan waktu pembelajaran. Pada saat dislalsmkok guru
kurang memberikan bimbingan kepada setiap anggeflamipok
secara menyeluruh, guru terfokus pada kelompolkrtrt Sehingga
masih terdapat peserta didik yang belum pahamdephanateri yang
dipelajari.

c. Hasil Refleksi

Berdasarkan hasil observasi siklus | kemudian dkak
refleksi terhadap langkah-langkah yang telah ddak&an. Hasil
refleksi tersebut adalah sebagai berikut :

1) Guru harus memberi motivasi peserta didik agarhled@mangat
dan aktif dalam proses pembelajaran.

2) Guru diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan uvditam
kegiatan pembelajaran sehingga lebih terencana.

3) Guru harus lebih maksimal dan merata dalam menibgnb

peserta didik untuk menyelesaikan tugas kelompok.
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4) Guru harus lebih optimal dalam mengevaluasi pendrela
supaya pemahaman peserta didik lebih mendalam.

5) Aktivitas dan peserta didik dalam kegiatan pembeta; belum
mencapai indikator keberhasilan yang telah diteamtukehingga

perlu diadakan siklus II.

2. Hasll Penelitian Siklusl|I

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il dilaksanakaa padggu, 23
Januari 2011 dan Minggu 30 Januari 2011. Untukatad pembelajaran
pada siklus Il dengan materi menunjukan bukti keb&m tanda-tanda
kebesaran Allah melalui pemahaman terhadap Asmash&] tahap awal
yang dilakukan, guru memberikan motivasi belajgpakia peserta didik,
supaya peserta didik semangat dalam proses pemaraglajKemudian
guru memberi sedikit penjelasan materi kepada tsedeatik.

Dilanjutkan diskusi kelompok mengunakan Lembar &erj
Kelompok (LKK) yang berkaitan dengan materi, digebimbingan dari
guru. Pada siklus Il ini guru sudah mampu melakukambelajaran
dengan baik, sehingga peserta didik merasa senamaigtusias dalam
mengikuti pembelajaran. Secara rinci siklus Il dagaraikan sebagai
berikut:

a. Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Peserta Didkku$ Il dibagi
dalam dua aspek yaitu:
1) Aktivitas peserta didik dengan guru
Dari hasil pengamatan, sudah mengalami peningkadan
rata-rata sebesar 60,85% pada siklus | menjadiratdasebesar

78,55% yang sudah mencapai indikator keaktifanuyait70%.

Peserta didik mulai bisa mengikuti pembelajarangdanlebih

aktif, dan lebih memahami materi yang disampaikéial ini

dikarenakan keterlibatan peserta didik dalam pela&an diskusi

kelompok sehingga adanya interaksi yang baik angara dan



68

peserta didik. Sebagaimana dapat dilihat pada tditr aktivitas
peserta didik dengan guru di bawabh ini:
Table4.4
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
PESERTA DIDIK DENGAN GURU

SIKLUSII
Satuan Pendidikan : SMP Nudia Semarang
Mata Pelajaran : Agidah Akhlak
Materi Pokok : Asmaul Husna
Sub Materi . Menunjuknkti kebenaran tanda-tanda

kebesaran Allah melalui pemahaman
terhadap Asmaul Husna

Hari/Tanggal : Minggu, 23 Januari 2011
Jumlah Peserta Didik yang diteliti  : 28
NoO Kode Aspek Pengamatan Prosentase
‘| Siswa | A B C D | E | Jumlah (%) Klasifikas
1. A-01 4 3 3 3 3 16 80 % B
2. A-02 3 4 3 3 2 15 85 % A
3. A-03 3 3 3 4 3 16 80 % A
4. A-04 3 4 3 3 3 16 80 % A
5. A-05 3 3 3 3 3 15 75 % B
6. A-06 3 4 3 4 3 17 85 % A
7. A-07 3 3 3 3 3 15 75 % B
8. A-08 3 3 3 3 3 15 75 % B
9. A-09 4 3 4 3 4 18 90 % A
10. A-10 3 3 3 3 3 15 75 % B
11. | A-11 3 3 3 3 3 15 75 % B
12. A-12 3 3 3 3 3 15 75 % B
13. A-13 3 3 3 4 3 16 80 % A
14. A-14 3 3 3 3 3 15 75 % B
15.| A-15 3 3 3 3 3 15 75 % B
16. A-16 4 4 3 3 3 17 85 % A
17. A-17 3 3 3 3 3 15 75 % B
18. A-18 4 4 3 4 3 18 90 % A
19. A-19 3 3 3 3 3 15 75 % B
20. A-20 3 3 3 3 4 16 80 % A
21. A-21 3 3 3 3 3 15 75 % B
22.| A-22 4 3 3 4 3 17 85 % A
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23. A-23 3 3 3 3 3 15 75 % B
24, A-24 3 3 3 3 3 15 75 % B
25. A-25 3 3 3 3 3 15 75 % B
26. A-26 3 3 3 3 3 15 75 % B
27. A-27 3 3 3 3 4 16 80 % A
28. A-28 4 3 3 4 3 17 85 % A

Jumlah 90 89 86 | 90 85 440 78,55% A

Keterangan:
1. Aspek Pengamatan
A. Peserta didik memperhatikan penjelasan guruabgntmateri pokok
Malaikat Allah
B. Peserta didik menyalin materi yang disampaikan glet
C. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru
D. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dariarp@an yang
diajukan peserta didik
E. Keberanian peserta didik menjawab pertanyaan daui g
2. Kriteria Penilaian
1: Kurang
2 : Cukup
3 : Baik
4 : Sangat Baik
3. Klasifikasi Aktivitas

<40% = Kurang (D)

40 - 69 % = Cukup (C)

70 — 75 % = Baik (B)

>75 % = Baik Sekali (A)

4. Analisis Data Aktivitas

Berdasarkan data siklus Il ini maka, diperoleh:

Z Aktivitas peserta didik dengan guru = 440

Z Peserta didik = 28
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Skor maksimum = 20
Maka,

_ ZAktivitas seluruhpesertalidik
B > Pesertalidik

Rata-rata aktivitas;()

440

28
=15,71

> Aktivitas rata- ratapesertalidik
Prosentase (%) SK = X100
ormaksimun

_1571 x100%
20

= 78,55%

2) Aktivitas peserta didik dengan peserta didik

Sedangkan untuk pengamatan aktivitas peserta didik

dengan peserta didik juga mengalami peningkataniy@di rata-
rata sebesar 61,6 % menjadi rata-rata sebesar 8 y¥hg sudah
mencapai indikator keaktifan yaitu > 70%. Sebagaenaapat
dilihat pada tabel daftar aktivitas peserta diddkgan peserta didik
di bawah ini:
Table4.5

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS

PESERTA DIDIK DENGAN PESERTA DIDIK

SIKLUSII
Satuan Pendidikan : SMP Nudia Semarang
Mata Pelajaran : Agidah Akhlak

Materi Pokok
Sub Materi pokok

Hari/Tanggal
Jumlah Peserta Didik yang diteliti

: Asmaul Husna

Menunjukamkb kebenaran tanda-tanda

kebesaran Allah melalui pemahaman

terhadap Asmaul Husna

: Minggu, 23 Januari 2011

128
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No Kode Aspek Pengamatan Prosentase
‘| Siswa | A B C D E | Jumlah (%) Klasifikasi
1. A-01 3 3 4 3 3 16 80 % A
2. A-02 4 3 3 3 3 16 80 % A
3. A-03 3 3 3 3 3 15 75 % B
4. A-04 3 3 3 3 4 16 80 % A
S. A-05 3 3 3 3 3 15 75 % B
6. A-06 3 3 4 3 3 16 80 % A
7. A-07 3 2 3 3 3 14 70 % B
8. A-08 3 3 3 3 3 15 75 % B
9. A-09 4 3 3 3 3 16 80 % A
10. | A-10 3 3 3 3 3 15 75 % B
11.| A-11 3 3 3 3 3 15 75 % B
12. | A-12 3 3 3 3 3 15 75 % B
13. A-13 3 3 4 3 4 17 85 % A
14. | A-14 3 3 3 3 3 15 75 % B
15.| A-15 3 3 3 3 3 15 75 % B
16. | A-16 4 3 4 3 4 18 90 % A
17.| A-17 3 3 3 4 3 16 80 % A
18.| A-18 4 3 3 4 4 18 90 % A
19.| A-19 3 3 4 3 3 16 80 % B
20. | A-20 3 3 3 4 3 16 80 % A
21. | A-21 3 3 3 3 3 15 75 % B
22. | A-22 4 3 3 3 3 16 80 % A
23.| A-23 3 3 3 3 3 15 75 % B
24. | A-24 3 3 3 3 3 15 75 % A
25.| A-25 3 3 3 3 3 15 75 % B
26.| A-26 3 3 3 3 3 15 75 % B
27. | A-27 4 3 3 3 3 16 80 % A
28. | A-28 3 3 4 3 3 16 80 % A
Jumlah 90 83 90| 87| 87 437 78 % A
Keterangan:

1. Aspek Pengamatan

A.

mo o w

Peserta didik menanggapi pertanyaan kelompok lain
Kemampuan peserta didik dalam menyampaikan hailidi
Peserta didik bertanya pada kelompok lain

Kemampuan peserta didik menyimpulkan hasil diskusi

Sikap peserta didik dalam melakukan kegiatan tamesasa tertekan

(senang)




2. Kriteria Penilaian

1 : Kurang
2 : Cukup
3 :Baik

4 : Sangat Baik

. Klasifikas Aktivitas

< 40% = Kurang (D)

40 - 69 % = Cukup (C)
70-75% = Baik (B)
>75% = Baik Sekali (A)

. AnalisisData Aktivitas

Berdasarkan data siklus Il ini maka, diperoleh:

Z Aktivitas peserta didik dengan peserta didik = 635

Z Peserta didik = 28

Skor maksimum = 20
Maka,

B ZAktivitas seluruhpesertalidik
B > Pesertalidik

Rata-rata aktivitas;()

_ 437
28

= 15,60

Y Aktivitasrata- ratapesertadidik
Skormaksimun

Prosentase (%) x100%

= @ X100
2C

= 78,00 %
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Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh data tgntan

keseluruhan aktivitas peserta didik siklus Il mgraza97,50 %

yang sudah mencapai indikator yaitu > 80%. Hal terdapat

peningkatan dibandingkan dengan siklus | dan sudahcapai

indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Selmagna dapat

dilihat pada tabel daftar aktivitas peserta diddkgan peserta didik

di bawah ini:
Tabe 4.6

LEMBAR PENGAMATAN SELURUH AKTIVITASPESERTA DIDIK
DALAM STRATEGI PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING SIKLUSII

Petunjuk pengamatan :

1.

Pusatkan perhatian pada prilaku peserta didik ldnd&elas.

2. Tuliskan hasil pengamatan pada skala pengamatajadéanda cekj pada

setiap indikator dengan ketentuan : 4 (sangat pailaik), 2 (cukup), dan 1

(kurang).
Skor Penilaian

No Aspek Pengamatan 4 | 3| 2 1 Prosentase

1. | Peserta didik memperhatikan N 80,35 %
penjelasan guru tentang materi pokok
Menunjukan bukti kebenaran tanda-
tanda kebesaran Allah melalui
pemahaman terhadap Asmaul Husna

2. | Peserta didik menyalin materi yang | 79,46 %
disampaikan oleh guru

3. | Peserta didik mengajukan pertanyaan 76,78 %
kepada guru

4. | Peserta didik mendengarkan \ 80,35 %
penjelasan guru dari pertanyaan yang
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10.

diajukan peserta didik

Keberanian peserta didik menjawab
pertanyaan guru

Peserta didik menanggapi pertanyag
kelompok lain

Kemampuan peserta didik dalg
menyampaikan hasil diskusi
Peserta didik bertanya pada kelompg
lain

Kemampuan peserta didik dalam
menyimpulkan hasil belajar

Sikap peserta didik dalam melakuka
kegiatan tanpa merasa tertekan

(senang)

\ 75,89%

nv 80,35 %

m | v 74,10 %

Hky 80,35 %

\ 77,67 %

n 77,67 %

Keterangan :

1.

2
3.
4

Penilaian :
(9x4) + (1x3) + (0x2) + (0x1) 36+

xX100% =

10x4

Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas < 25 %@HKa kurang.

. Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas > 25 %g¥Kriteria cukup.
Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas >50 %-&o/Kriteria baik.

. Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas > 75 %eHKa baik sekali.

3- 9750 %

a. Hasil Pengamatan Terhadap Tindakan Guru

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadapkandguru

pada siklus Il, diperoleh data bahwa kinerja gufekt# dan optimal

(terlampir). Guru sudah mampu melaksanakan kegig@mbelajaran

dengan baik sesuai dengan langkah-langkah yang datkem model

pembelajaraiContextual Teaching and

Learning.
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b. Hasil refleksi
Berdasarkan hasil penelitian siklus Il kemudiaraklikan refleksi
terhadap langkah-langkah yang telah dilaksanakasil irefleksi tersebut
adalah sebagai berikut:
Pada pelaksanaan siklus Il ini sudah cukup dalamingkatkan
kegiatan aktivitas peserta didik dengan guru maygmserta didik dengan
peserta didik dalam model pembelajar@ontextual Teaching and

Learning sudah mencapai indikator yang telah ditentukan.

C. Pembahasan

Pembahasan yang diuraikan di sini didasarkan atss$ pengamatan
yang dilanjutkan dengan kegiatan refleksi. Darillntassebut dapat diketahui
bahwa, dalam kegiatan pembelajaran Agidah Akhlakbelsennya
menunjukkan bahwa guru lebih aktif sebagai pemperigetahuan kepada
peserta didik. Keaktifan guru ini tidak diimbangerdjan aktifnya peserta
didik akibatnya peserta didik memiliki banyak petadpeian tetapi tidak dilatih
untuk menemukan pengetahuan dan konsep sendiri.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran Agidah lakkh
kebanyakan adalah metode ceramah dari awal sarkpai @embelajaran,
sehingga peserta didik menjadi bosan dan cendgrasd. Disamping itu,
peserta didik akan lebih cepat lupa dengan masery yliajarkan dan aktivitas
peserta didik seakan terbatasi, akhirnya potenserfee didik kurang tergali
secara optimal. Untuk itu diterapkan model pembedey Contextual
Teaching and Learning dalam proses pembelajaran Agidah Akhlak.

Penerapan model pembelajar@ontextual Teaching and Learning
kelas VII D SMP Nudia Semarang mampu meningkatkaaktfan peserta
ddik dalam pembelajaran di kelas, dengan diawatiggali pengetahuan awal
peserta didik dan memotivasi dengan cara mateand& TL pertama-tama
diperkenalkan dalam presentasi di kelas (presekédas), dilanjutkan dengan

dikusi kelompok. Dengan bimbingan guru dibentukokgbok yang terdiri
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dari empat sampai lima peserta didik yang diwaeluruh bagian dari kelas
dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras elamsitas (tim).
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa :
1. Siklusl
Selama proses pembelajaran siklus | berlangsunggatden
menggunakan model pembelajar@ontextual Teaching and Learning
peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan yanghdaag sesuai dengan
silabus (lampiran 5) dan RPP (lampiran 8). Kegidagiatan yang
dilakukan pada siklus | antara lain sebagai berikut
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti mempersiagkagala
sesuatu yang dibutuhkan selama proses penelitiatangsung,
diantaranya yaitu :
1) Membuat daftar nama peserta didik (lampiran 1)
2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran patdai ryang
telah direncanakan, dan diserahkan kepada guru ped#garan
Aqgidah Akhlak.
3) Menyiapkan LKK untuk bahan diskusi (lampiran 10).
4) Menyusun lembar observasi aktivitas peserta didik.
5) Menyusun lembar observasi kinerja guru.
6) Menyiapkan foto untuk dokumentasi.
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada penerapan model peajabah
Contextual Teaching and Learning adalah sebagai berikut :
1) Pertemuan pertama
Untuk pelaksanaan tindakan siklus | pada pertemoan
dipusatkan untuk menyampaikan materi pokok Asmaugrid.
Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam
kepada semua peserta didik, dilanjutkan dengan amepgikan
kompetensi yang akan dicapai. Sebelum masuk padjelasan
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materi, guru melakukan apersepsi dan kemudian jdikam
dengan penyampaian sedikit materi sebagai pengantar

Setelah penyampain materi selesai, guru menjelaskan

kepada peserta didik tentang model pembelajaCantextual
Teaching and Learning. Selanjutnya guru membagi peserta didik
menjadi 6 kelompok yang masing-masing kelompokiriederi 4-
5 peserta didik (lampiran 2) serta membagikan LK&pdda
masing-masing kelompok, setiap kelompok berdiskustuk
menyelesaikan soal di LKK yang telah diberikan,ugaremberi
bimbingan sampai waktu yang telah ditentukan.

Setelah selesai berdiskusi, guru menunjuk/memanggil
peserta didik secara acak untuk mempresentasikai kerja
kelompok. Karena sisa waktu tinggal sedikit makaktwa
digunakan guru untuk mengevaluasi hasil pembelajadan
memotivasi peserta didik untuk tetap belajar di abmkemudian
guru menutup pertemuan dan mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran difakuska
pada guru pada pembahasan kembali materi padanyere
pertama dan evaluasi. Guru mengawali pembelajaramgath
mengucapkan salam kepada peserta didik, guru membag
kelompok sesuai dengan kelompok sebelumnya dan guru
menunjuk salah satu peserta didik dari perwaki@orkpok yang
belum maju, guru memberikan kesempatan kelompok daiuk
memberikan tanggapan, guru memberikan pujian balginkpok
terbaik dalam presentasi.

Setelah selesai mengerjakan diskusi secara tugtas,
membubarkan kelompok yang dibentuk untuk kembaltekapat
duduk masing-masing dan menutup pelajaran.

c. Pengamatan

1) Observasi terhadap peserta didik
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Peneliti mengamati aktivitas belajar baik pesertdikd
dengan guru maupun peserta didik dengan peserila diadam
proses pembelajaran model pembelaj&antextual Teaching and
Learning materi pokok Asmaul Husna terhadap sesama manusia

Peneliti mengamati aktivitas peserta didik dalam
melaksanakan model pembelajar&@ontextual Teaching and
Learning belum mampu menerapkannya karena belum terbiasa
dengan belajar kelompok. Hal ini nampak dari pesditik yang
tidak dapat langsung mengkondisikan diri dalam ldekelompok
sehingga terjadi keributan. Dalam mengerjakan Lemikearja
Kelompok (LKK), interaksi peserta didik dalam kelpoknya
seperti saling membaca dan memahami, saling meapngg
pendapat, saling menjelaskan, dan saling bekenjaa sdalam
kelompoknya nampak kurang dan lebih banyak didosninéeh
peserta didik yang pandai, sehingga peserta didikgylain
bersikap pasif, kurang berpartisipasi dan lebihybknsebagai
penonton.

Dalam penyajian hasil kerja kelompok keterganturmzaa
peserta didik yang pandaipun masih tinggi yangajidtan oleh
guru dan pada saat peserta didik mengerjakan LK&i Basil
pengamatan yang telah dilakukan diperoleh data aapeserta
didik kurang aktif dan dalam kerja kelompok pesddi@ik yang
pandai cenderung mendominasi kelompoknya.

Observasi terhadap guru

Peneliti mengamati guru dalam pengelolaan kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaComtextual Teaching
and Learning pada siklus |, diperoleh hasil :

a) Guru kurang menciptakan suasana pembelajaran yaihg a
b) Guru kurang memotivasi dan membimbing kinerja kegdokn
baik secara individu maupun klasikal.

c) Guru kurang memperhatikan jalannya diskusi.
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d) Guru dalam memberikan LKK kepada kelompok kurang
banyak, sehingga peserta didik yang malas tidaknmiembaca
dan memahami permasalahan dari guru.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pada siklus |, makalpedan
guru bersama-sama melakukan refleksi guna mempepsaksanaan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil rafleksebut antara
lain:

1) Guru harus lebih menciptakan suasana pembelajaranaktif.

2) Guru harus lebih memotivasi dan membimbing kinégbbmpok
baik secara individu maupun klasikal.

3) Guru harus lebih memperhatikan jalannya diskusiar algisa
menegur peserta didik yang malas dalam mengikskudi.

4) Untuk mengurangi dominasi peserta didik yang malatam
kelompoknya maka guru perlu memperbanyak LKK supsstap
peserta didik mengetahui permasalahan yang didkskus

Pada pengamatan siklus | aktivitas peserta didi&kna&egiatan
pembelajaran dilakukan dengan dua aspek yaituaikgeantar peserta
didik dengan guru dan interaksi peserta didik dangeserta didik.

Dari data yang dapat dilihat untuk interaksi peseitik dengan guru

sebesar 60,85% yang belum mencapai indikator yaitu70%

sedangkan interaksi antar peserta didik denganrtpedelik sebesar

61,6% yang belum mencapai indikator yaitu > 70% digeroleh rata-

rata aktivitas sebesar 70,00% yang belum mencapdator yaitu>

80%, sehingga perlu diadakan perbaikan pada diklus

2. Siklusll
Selama proses pembelajaran siklus |l berlangsunggaste
menggunakan model pembelajar@ontextual Teaching and Learning,

peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan yanghdaag sesuai dengan
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silabus(5) dan RPP (lampiran 9). Kegiatan-kegigtamg dilakukan pada
siklus Il antara lain sebagai berikut :
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti mempersiamkan
memperabaiki segala sesuatu yang dibutuhkan selpnses
penelitian berlangsung, diantaranya yaitu :

1) Membuat daftar nama peserta didik (lampiran 1)

2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran patdai ryang
telah direncanakan, dan diserahkan kepada guru pegaran
Aqgidah Akhlak.

3) Menyiapkan LKK sebagai bahan diskusi (lampiran 11}.

4) Menyusun lembar observasi aktivitas peserta didik.

5) Menyusun lembar observasi kinerja guru.

6) Menyiapkan foto untuk dokumentasi

b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada penerapan model peajabah
Contextual Teaching and Learning adalah sebagai berikut :
a) Pertemuan pertama
Untuk pelaksanaan tindakan siklus Il pada perteminan
dipusatkan untuk penyampaian materi menunjukan kekenaran
tanda-tanda kebesaran Allah melalui pemahamandaphAsmaul
Husna.

Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam
kepada semua peserta didik, dilanjutkan dengan amepgikan
kompetensi yang akan dicapai sebelum masuk padgelqsm
materi, guru melakukan apersepsi serta memberikativasi
untuk membangkitkan semangat belajar peserta didin
kemudian dilanjutkan dengan penyampaian sedikiermatbagai
pengantar.

Setelah penyampain materi selesai, guru menjelaskan

kepada peserta didik tujuan model pembelajatZontextual
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Teaching and Learning, selanjutnya guru membagi peserta didik
menjadi 6 kelompok yang masing-masing kelompokiriederi 4-

5 peserta didik serta membagikan LKK kepada masiaging
kelompok untuk dirangkai, pada siklus 1l pemberiaK
diperbanyak, hal ini bertujuan agar peserta didikif adalam
kinerja kelompok dan peserta didik yang pandai ktida
mendominasi kelompoknya. Setiap kelompok berdiskusiuk
menyelesaikan soal yang terdapat dalam LKK yarahtdiberikan
oleh guru sampai waktu yang telah ditentukan. Dat#iskusi
kelompok guru membimbing kinerja kelompok baik saca
individu maupun klasikal secara proporsional sertangamati
jalannya diskusi kelompok.

Setelah selesai berdiskusi, guru menunjuk/memanggil
peserta didik untuk mempresentasikan hasil kin&giompok.
Karena sisa waktu tinggal sedikit maka waktu didsama guru
untuk mengevaluasi hasil pembelajaran dan memotpeserta
didik untuk tetap belajar di rumah, kemudian gurenotup
pertemuan dan mengucapkan salam.

Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran difakuska
pada guru pada pembahasan kembali materi padanmuene
pertama dan evaluasi. Guru mengawali pembelajaramgath
mengucapkan salam kepada peserta didik, kemudiamu gu
memperlihatkan hasil diskusi pada pertemuan sebslam
Kemudian guru membagi kelompok sesuai dengan ked&mp
sebelumnya dan menunjuk salah satu peserta didilpeiavakilan
kelompok yang belum maju, guru memberikan kesempata
kelompok lain untuk memberikan tanggapan, guru nezikén

pujian bagi kelompok terbaik dalam presentasi.
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Setelah selesai mengerjakan diskusi secara tugtas,
membubarkan kelompok yang dibentuk untuk kembaltekapat
duduk masing-masing dan menutup pelajaran.

c. Pengamatan
1) Observasi terhadap peserta didik

Peneliti mengamati pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaraiContextual Teaching and Learning, materi
pokok Asmaul Husna pada siklus Il menunjukkan pgasdrdik
sudah mulai terbiasa dengan kegiatan kelompok. #&weng
tumbuhnya interaksi diantara sesama anggota kelkmypcseperti
saling membaca dan memahami permasalahan dari galing
bertanya, saling menanggapi pendapat, saling naskgh, dan
saling bekerja sama. Ketergantungan terhadap pedilik yang
pandai sudah berkurang dengan adanya penambahan, LKK
sehingga peserta didik termotivasi untuk memahaam dkut
menyelesaikan permasalahan dalam LKK.

2) Observasi terhadap guru

Peneliti mengamati guru dalam pengelolaan kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaGomtextual Teaching
and Learning pada siklus Il, diperoleh hasil:

a) Guru sudah menciptakan suasana pembelajaran yahg ak

b) Guru memotivasi dan membimbing kinerja kelompokkbai
secara individu maupun klasikal.

c) Guru mengamati jalannya diskusi kelompok dengak. bai

d) Guru dalam memberikan LKK diperbanyak dan sangat
berhubungan dengan materi sehingga peserta dioiik &ektif
dalam pembelajaran.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il, makeeliedan
guru bersama-sama melakukan refleksi. Hasil refleksebut antara

lain:
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1) Guru sudah melakukan pengelolaan pembelajaran ddyaija

Dari hasil pengamatan pada siklus Il aktivitas joela
yakmtigraksi
dari 60,85% menjadi 588,5/ang
sudah mencapai indikator yaitu > 70% dan interplksierta didik

peserta didik sudah mengalami peningkatan

peserta didik dengan guru

dengan peserta didik dari 61,6% menjadi 78,0% yandah
mencapai indikator yaitu > 70% dengan jumlah kesélan
aktivitas peserta didik dari 70,00% menjadi 97,508hg sudah
mencapai indikator yaitu > 80%. Sehingga tidak erl
dilaksanakan pembelajaran siklus 1ll.

Untuk peningkatan aktivitas peserta didik seca@sikhl
dan jumlah aktivitas keseluruah peserta didik, tajléhat pada
tabel dan histogram dibawah ini:

Tabd 4.7
Aktivitas Peserta Didik dengan Peserta Didik

Maupun Peserta Didik dengan Guru

Jumlah
. Aktivitas Peserta Ak'giv_itas Peserta k@elgr_uhan
Siklus didi didik-Peserta aktifitas
idik-Guru didi
idik peserta
didik
Pra Siklus 59,25 % 57,50 % 57,50 %
I 60,85 % 61,60 % 70,00 %
Il 78,55 % 78,00 % 97,50 %




84

97,50
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O Peserta didik - Guru
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@ Peserta didik -
peserta didik
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401 OJumlah keseluruhan

aktivitas peserta
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Siklus | Siklus Il

Gambar 4.1
Histogram Aktivitas Peserta dengan Peserta Didik D)
Maupun Peserta Didik dengan Guru (PD-Guru)



